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Abstract

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit
metabolik yang prevalensinya terus mengalami peningkatan
baik di negara berkembang maupun di negara maju.
Perawatan luka diabetes dapat dilakukan dengan
menggunakan pengobatan herbal salah satunya dengan
menggunakan madu.

Tujuan: Pada penulisan ini bertujuan untuk mengetahui
perawatan luka diabetes dengan madu dalam upaya
penyembuhan luka pada pasien diabetes melitus di Indonesia
Metode: Lima penelitian terkait perawatan madu di Indonesia

pada luka diabetes dipilih dalam literature review ini .

Hasil: Studi literature ini menunjukan bahwa melakukan
perawatan luka diabetes dengan madu dapat mempercepat
penyembuhan luka diabetes.

Kesimpulan: Perawatan luka dengan madu dapat dijadikan
salah satu perawatan luka untuk pasien dengan luka diabetes.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang prevalensinya terus mengalami peningkatan baik di
negara berkembang maupun di negara maju (Koujalagi et al, 2021 & International Diabetes Federation
(IDF), 2017). Menurut data dari International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2017, sekitar 425 juta
orang di seluruh dunia mengidap penyakit diabetes melitus (International Diabetes Federation (IDF), 2017).
Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan
diagnosis dokter pada umur >15 tahun sebesar 2% atau 713.783 penduduk. Angka ini menunjukan
peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus pada penduduk >15 tahun 2013 sebesar 1,5%.
Provinsi DKI Jakarta menjadi wilayah dengan pravelensi diabetes melitus tertinggi di indonesia.
Berdasarkan hasil Riskesdas pada tahun 2018 pravelensi diabetes melitus di Jakarta meningkat dari 2,5%
menjadi 3,4% dari total 10,5 juta jiwa penduduk di Jakarta (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Luka diabetes adalah salah satu komplikasi paling umum pada pasien DM. Luka diabetikum dapat
menyebabkan adanya amputasi serta memiliki dampak negatif pada kualitas hidup pasien. Di Indonesia
terdapat 15% penderita DM yang menderita luka diabetes dan sering kali berakhir kecacatan bahkan
kematian (Purwanti & Maghfirah 2016).

Salah satu perawatan luka diabetes dapat dilakukan dengan menggunakan pengobatan herbal salah
satunya dengan menggunakan madu (Gunawan, 2017). Cara perawatan luka diabetes dengan madu secara
rutin akan lebih cepat dalam penyembuhan luka. Pemberian madu pada luka diabetik ditemukan adanya
pertumbuhan jaringan granulasi yang baru, tidak ada reaksi inflamasi dan kedalaman luka berkurang, warna
jaringan kemerahan serta jumlah eksudat berukurang (Faisol, 2015; Gunawan 2017). Penelitian yang
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dilakukan oleh Puspita & Sari (2020) menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara jumlah dan jenis
jaringan nekrotik sebelum dan setelah dilakukan terapi. Penelitian lain yang dilakukan Awaluddin, et al
(2019) diperoleh ada perbedaan efektifitas madu dan sofratulle terhadap penyembuhan luka diabetik pasien
diabetes melitus.

TUJUAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan perawatan luka dengan madu dalam upaya
penyembuhan luka diabetes melitus di Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review. Dalam pencarian referensi penulis
menggunakan kata kunci: luka diabetes, ulkus diabetikum, madu, topikal madu, dan diabetes melitus. Artikel
yang di review adalah artikel yang dipublikasikan lima tahun terakhir yang dilakukan di Indonesia. Lima
penelitian telah direview untuk mengetahui peggunaan madu dalam perawatan luka diabetes. Jenis penelitian
yang direview adalah artikel yang dilakukan di Indonesia dengan jenis penelitian quasi experiment, studi
kasus obervasional dan pre-experiment yang dilakukan di Indonesia.

HASIL

Berdasarkan analisa artikel yang telah direview menunjukkan bahwa madu dapat mempercepat
penyembuhan luka dengan mengurangi jaringan nekrotik, menurunkan ukuran luka, menurunkan bau serta
produksi eksudat. Selain itu madu juga dapat meningkatkan granulasi dan epitalisasi jaringan serta
meningkatkan rasa aman. Ringkasan penelitian dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Penelitian yang direview

No Peneliti Metode Penelitian Hasil
1 Lasito et al Eksperimental Hasil penelitian menunjukan bahwa terapi madu
(2021) dengan rancangan dapat meningkatkan penyembuhan luka pada
two group pretest — pasien diabetes melitus. setelah diberikan terapi
posttest madu mempercepatan regenerasi jaringan pada
luka.
2 Puspita & Sari  Quasi eksperiment Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang
(2020) signifikan  terhadap pengurangan jaringan
nekrotik pada ulkus diabetikum.
3 Suarni &  Quasi Eksperiment Terdapat perbedaan yang signifikan skor ulkus
Fitarina (2019) diabetikum yang sebelum dan sesudah perawatan
dengan menggunakan madu.
4 Sukarno et al Studi kasus Madu Indonesia memiliki manfaat dalam proses
(2019) observasional penyembuhan luka diabetes, secara signifikan

terkait dengan penurunan ukuran luka, penurunan
jumlah jaringan nekrotik, meningkatkan jaringan
granulasi dan meningkatkan epitelisasi.

5 Awaluddin et al  Pre-experimental Ada perbedaan efektifitas perawatan luka
(2019) dengan rancangan menggunakan madu dan sofratulle terhadap
one group pretest- penyembuhan luka diabetik pasien diabetes
posttest. melitus. Madu memiliki keefektifan yang lebih
tinggi dari pada sofratulle.
6 Ritonga et al Quasy Experiment Perawatan Iluka dengan madu dapat
(2016) dengan rancangan menurunkan bau, penurunan eksudat ataupun

penelitian one group  rasa nyaman.
pretest-posttest
design

PEMBAHASAN

Pemberian madu dalam perawatan luka diabetes pada pasien diabetes melitus sangat efektif dalam
mempercepat penyembuhan luka diabetes karena madu mengandung vitamin, asam amino, mineral,
memiliki tingkat PH yang rendah, mengandung hidrogen peroksida dan juga memiliki tingkat osmolaritas



3

yang tinggi (Ningsih et al, 2019). Aktivitas osmolaritas yang tinggi dalam madu dapat mempercepat proses
penyembuhan luka diabetes. Selain itu kandungan hidrogen peroksida dan PH yang rendah juga akan
membuat bakteri pada luka tidak dapat tumbuh sehingga lama kelamaan akan mati (Rahman & Rahmayani,
2016). Kandungan mineral zat besi pada madu juga membantu untuk merangsang atau menstimulasi
pertumbuhan jaringan baru pada luka diabetes (Anshori et al, 2014).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nabhani & Widiyastuti pada tahun 2017 terkait pengaruh
madu terhadap proses penyembuhan luka gangren pada pasien diabetes melitus didapatkan hasil bahwa madu
memiliki manfaat untuk membantu proses penyembuhan luka gangren pasien diabetes melitus. Madu efektif
dalam penyembuhan luka karena kandungan airnya rendah, juga PH madu yang asam, mineral, serta
kandungan hidrogen peroxidanya mampu membunuh bakteri dan mikroorganisme yang ada di luka gangren
tersebut (Sundari & Djoko, 2017).

Madu memiliki zat besi yan mampu membantu dalam proses pembentukan sel darah merah yang
berfungsi untuk memberikan suplai nutrisi dan oksigen pada luka, sehingga dengan adanya suplai tersebut
maka sangat membantu untuk merangsang pertumbuhan jaringan baru pada luka diabetik (Rahman &
Rahmayani, 2016). Perawatan luka dengan madu mengurangi kolonisasi bakteri termasuk staphylococcus
aureus pada luka diabetik. Aktivitas antibakteri pada madu terjadi karna adanya hidrogen peroksida,
hidrogen peroksida pada madu dapat menghambat sekitar 60 jenis bakteri aerob serta bakteri gram positif
dan bakteri gram negatif. Selain itu madu dapat membunuh bakteri karna adanya proses osmolaritas yang
tinggi. Madu juga memiliki PH yang rendah dengan kisaran 3,2-4,5 sehingga bakteri tidak akan bisa
mempertahankan hidupnya (Anshori et al, 2014).

KESIMPULAN

Studi literature ini menunjukan bahwa melakukan perawatan luka diabetes dengan madu
dapat mempercepat penyembuhan luka diabetes. Perawatan luka dengan madu dapat dijadikan salah
satu perawatan luka untuk pasien dengan luka diabetes.
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